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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan serta pembahasan dapat diambil 

simpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden yang berkunjung ke Posbindu RW 18 Kelurahan 

Aren Jaya, Bekasi yang berjenis laki-laki sebesar 38.5% (15 responden) dan 

perempuan sebesar 61.5% (24 responden). Berada pada usia pralansia (45-59 

tahun) yaitu sebesar 56.4% (22 responden). Responden rheumatoid arthritis 

dengan tingkat pendidikan  dasar sebesar 17.9% (7 responden), pendidikan 

menegah sebesar 66.7%  26 responden, dan Pendidikan  tinggi 15.4 (6 

responden).  

2. Tingkat pengetahuan pada responden rheumatoid arthritis di posbindu RW 

18 Kelurahan Aren Jaya Bekasi menunjukkan hasil tertinggi pada 

pengetahuan baik yaitu 64% (25 responden), sedangkan yang untuk 

pengetahuan cukup sebesar 33.3% (13 responden), tingkat pengetahuan 

rendah sebesar 2.6% (1 responden).   

3. Sikap lansia positif dalam mencegah kekambuhan rheumatoid arthritis yang 

berkunjung ke Posbindu RW 18 Kelurahan Aren Jaya Bekasi yaitu sebesar 

87.2% (34 responden).  

4. Tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap 

lansia dalam mencegah rheumatoid arthritis di Posbindu RW 18 Kelurahan 

Aren Jaya Bekasi dengan nilai p = 0.514( p= > 0.05), 
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5.  Tidak ada hubungan yang bermakna  usia dengan sikap dengan nilai p=0.843 

( p= >0.05).  

6. Tidak ada hubungan jenis kelamin dengan sikap dengan nilai p=0.416 ( p=> 

0.05).  

7. Adanya hubungan pendidikan dengan sikap dengan nilai p= 0.020 ( p= < 

0.05). 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 39 

lansia di Posbindu RW 18 Kelurahan Aren Jaya, Bekasi, disarankan kepada : 

1. Kepada ketua Posbindu RW 18 Kelurahan Aren Jaya Bekasi  

Agar menerapkan upaya-upaya utama dalam mencegah kekambuhan 

rheumatoid arthritis, yaitu dengan memngurangi makanan yang 

dianjurkan bagi penderita rheumatoid arthritis dan menjaga pola hidup 

menjadi lebih sehat. Misalnya dengan mengadakan penyuluhan terkait 

rheumatoid arthritis atau berupa leaflet. 

2. Puskesmas Kelurahan Aren Jaya Bekasi 

Agar meningkatkan usaha pemberdayaan masyarakat dengan kegiatan 

Posbindu beserta kader tentang pencegahan kekambuhan rheumatoid 

arthritis sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan pada lansia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai data atau sumber 

refrensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya yang 
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terkait dengan Hubungan Pengetahuan Dan Karakteristik Demografi 

Dengan Sikap Lansia Dalam Mencegah Rheumatoid Arthritis.\ 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan metode yang berbeda 

yaitu metode kualitatif sehingga didapatkan hasil yang lebih mendalam 

terkait hubungan pengetahuan dan karakteristik demografi dengan sikap 

lansia dalam mencegah kekambuhan rheumatoid arthritis. 
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